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Hasil Wawancara: 

Pedagang 

Nama  Pertanyaan  Jawaban  

Ibu nurhayati 

Apakah ibu masih 
menerima pembayaran 
menggunakan uang logam 
dgn nilai 100 dan 200 
rupiah? 

Iya masih tapi Kayaknya jarang 
diterima begitu. Masalahnya, 
kadang ada beberapa masyarakat 
yang tidak mau menerima 
kembalian seperti itu. Kecuali 
seperti disupermarket. 

Bagaimana menurut ibu 
apakah uang logam dgn 
nilai 100 dan 200 apakah 
masih bisa digunakan 
dalam bertransaksi? 

Pandangan saya uang logam itu 
sebenarnya buat belanja sehari hari 
sudah tidak terlalu digunakan oleh 
orang-orang, kecuali seperti 
disupermarket karena mereka 
masih menggunakan 100 dan 200 
rupiah, sementara kita itu pedagang 
seperti ini harga barang yang ada 
hanya 500 dan 1000 rupiah jadi ini 
yang menjadi alasan kenapa 
masyarakat jarang menggunakan 
uang logam 100 dan 200 rupiah 
untuk bertransaksi di pedagang 
klontongan. 

Ibu nur 

Apakah ibu masih 
menerima pembayaran 
menggunakan uang logam 
dgn nilai 100 dan 200 
rupiah? 

Iya masih  

Bagaimana menurut ibu 
apakah uang logam dgn 
nilai 100 dan 200 apakah 
masih bisa digunakan 
dalam bertransaksi? 

Iya masih, kebanyakan juga 
masyarakat yang ingin bertransaksi 
menggunakan uang logam 100 dan 
200 rupiah biasa mereka bertanya 
dulu kalau ini masih laku atau 
tidak. saya menjawab iya masih 
terima karena saya juga masih pake 
itu untuk bertransaksi 



69 

 

Menurut ibu dimasa 
sekarang mudahka 
bertransaksi menggunakan 
uang logam? 

Menurut saya mudah sih, karena 
klau bertransaksi menggunakan 
kartu debit atau kredit biasa 
bermasalah contoh mungkin 
jaringan bermasalah sehingga 
menghambat untu melakukan 
pembayaran  

Jika ibu lagi di jalan lantas 
ibu menemukan uang 
logam 100 dan 200 rupiah 
bagaimana respon ibu apa 
yang ibu lakukan? 

Saya pungut di simpan nanti kalau 
ke masjid baru masukkan ke kotak 
amal saya tidak campur ke uang 
pribadi saya 

 

 

 

 

 

 

 

Ibu neneng 

Apakah ibu masih 
menerima pembayaran 
menggunakan uang logam 
dgn nilai 100 dan 200 
rupiah? Berarti jika ada 
masyarakat yang 
melakukan pembayaran 
100 dan 200 masih 
diterima? 

Iya masih, karena biasanya saya 
pake untuk pembayaran sales tapi 
tidak semua saya mau kalau sudah 
banyak saya stop kan dulu 
alasannya karena kalau 100 dan 
200 kalau dikasi kembalian dengan 
nominal begitu mereka juga tidak 
mau, makanya saya hanya 
menerima tetapi tidak untuk 
mengmbalikan lagi tetapi saya 
hanya gunakan untuk pembayaran 
sales alasan mereka tidak mau 
menerima kembalian seperti itu 
karena mereka beranggapan 
bahwasanya uang itu sudah tidak 
laku. 
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Bagaimana menurut ibu 
apakah uang logam dgn 
nilai 100 dan 200 apakah 
masih bisa digunakan 
dalam bertransaksi? 

Sebenarnya masih bisa tergantung 
orangnya saja  

Menurut ibu seberapa 
penting uang logam 100 
dan 200 rupiah? 

Masih penting sih sebenarnya, 
karena kan setiap transaksi itu tapi 
tergantung masyarakat nya saja  

Menurut ibu dimasa 
sekarang mudahka 
bertransaksi menggunakan 
uang logam? 

Masih bisa sih sebenarnya 
ketimbang uang kertas. Yang 
penting genap hitungannya masih 
bisa dipake. 

Jika ibu lagi di jalan lantas 
ibu menemukan uang 
logam 100 dan 200 rupiah 
bagaimana respon ibu apa 
yang ibu lakukan? 

Saya biarkan saja sebab itu bukan 
milik saya 

Ibu nurjannah 

Apakah ibu masih 
menerima pembayaran 
menggunakan uang logam 
dgn nilai 100 dan 200 
rupiah? 

Masih terima 

 

Bagaimana menurut ibu 
apakah uang logam dgn 
nilai 100 dan 200 apakah 
masih bisa digunakan 
dalam bertransaksi? 

Masih bisa, karena kalau kita 
belanja di indomaret biasa di kasi 
kembalikan itu 

Untuk uang logam 100 dan 
200 rupiah ini apakah ibu 
simpan atau bagaimana? 

Ditukarkan kembali menjadi uang 
kertas ke salah satu mitra penukar 
uang logam dalam hal ini 
indomaret 

Menurut ibu dimasa 
sekarang mudahka 
bertransaksi menggunakan 
uang logam? 

Tidak alasannya, masyarakat juga 
jarang bertransaksi menggunakan 
uang logam dengan nominal 100 
dan 200 rupiah. 
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Jika ibu lagi di jalan lantas 
ibu menemukan uang 
logam 100 dan 200 rupiah 
bagaimana respon ibu apa 
yang ibu lakukan? 

Tidak di ambil karena bukan milik 
saya  

 

 

 

 

Ibu sahari 

Apakah ibu masih 
menerima pembayaran 
menggunakan uang logam 
dgn nilai 100 dan 200 
rupiah? 

Iya masih menerima karena masih 
terpakai uang 100 dan 200 rupiah 
ini 

Untuk uang logam 100 dan 
200 rupiah ini apakah ibu 
simpan atau bagaimana? 

Biasa dipake untuk berbelanja 
kembali atau ditukarkan ke MGM 
swalayan menjadi uang kertas 

Menurut ibu seberapa 
penting uang logam 100 
dan 200 rupiah ini? 

Sangat penting baik itu Uang 100 
dan 200 rupiah semua adalah 
kebutuhan, namanya juga 
pedagang mas semua dibutuhkan 
sekalipun nilainya kecil. 

Menurut ibu dimasa 
sekarang mudahka 
bertransaksi menggunakan 
uang logam? 

Mudah, menggunakan uang logam 
lebih simple 

Jika ibu lagi di jalan lantas 
ibu menemukan uang 
logam 100 dan 200 rupiah 
bagaimana respon ibu apa 
yang ibu lakukan? 

Diambil kemudian disimpan 
alasannya kasihan uang dijalan 
hanya diinjak karena dianggap 
tidak bernilai karena nilainya kecil. 
Jika sudah banyak bisa dilakukan 
untuk transaksi maupun 
ditukarkan, karena bagi saya mas 
uang 1.000 tidak akan cukup kalau 
uang 100 tidak ada 

Konsumen 
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Fika 

Apakah kak fika masih 
menggunakan uang logam 
100 dan 200 rupiah untuk 
bertransaksi? 

Iya masih menggunakan karena 
biasa belanja ke alfamidi dan 
indomaret. Kalau untuk 
dipedagang klontongan saya jarang 
menggunakan soalnya biasa ada 
yang menerima ada juga tidak 
alasannya, katanya sudah tidak 
laku dan harga barang yang ada 
dipedagang klontongan juga sudah 
tidak ada lagi harga yang 100 dan 
200 rupiah yang ada cuman 500 
dan 1.000 

Kalau menurut kaka 
seberapa penting sih uang 
100 dan 200 rupiah ini? 
Apakah masih berlaku? 

Penting selama dia masih bernilai 
dan selama masih ada harga barang 
1.200, 1.300 dan kelipatannya 
masih bernilai/masih berlaku. 

Ibu tuti 

Apakah ibu masih 
menggunakan uang logam 
100 dan 200 rupiah untuk 
bertransaksi? 

Jarang saya lebih banyak 
menggunakan uang logam untuk 
bertransaksi itu yang nominal 500 
dan 1.000 rupiah, alasannya repot 
aja mau bawa kemana mana 

Menurut ibu apakah uang 
logam dapat digunakan 
dimanapun atau 
bagaimana? 

Iya bisa. Semisal uang logam 100 
dan 200 ada di dompet saya Saya 
juga biasa pake kalau ke toko besar 
seperti MGM, Indomaret dan lain-
lain. Kalau pedagang klontongan 
disini ada juga yang terima dan ada 
juga tidak alasan mereka katanya 
sudah tidak laku lagi 

 Jika ibu lagi di jalan lantas 
ibu menemukan uang 
logam 100 dan 200 rupiah 
bagaimana respon ibu apa 
yang ibu lakukan? 

Saya tidak ambil sebab bukan 
milik saya. 

Menurut ibu dimasa 
sekarang mudahka 
bertransaksi menggunakan 

Ada mudahnya ada susahnya, 
mudahnya transaksinya lebih 
simple dan cepat kalau susahnya 
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uang logam? ribet aja mau bawa kurang lebih 
seperti itu. 

Ibu arnis 

Apakah ibu masih 
menggunakan uang logam 
100 dan 200 rupiah untuk 
bertransaksi? 

Iya masih kalau ke mini market 
kalau di pedagang klontongan sih 
tidak pernah alasannya karena 
harga barang juga sudah tidak ada 
yang harga 200 ataupun 100 rupiah 
kecuali yang harga 500 biasa 
menngunakan beda dengan di mini 
market hargga barang disana ada 
yang 1.300 dan lain-lain 

Menurut ibu apakah uang 
logam dapat digunakan 
dimanapun atau 
bagaimana? 

Kalau dibilang dimanapun tidak 
hanya beberapa tempat tertentu 
saja contoh mini market atau 
swalayan kalau pedagang 
klontongan ada yang menerima ada 
juga tidak alasannya menggap 
bahwasanya transaksi dengan uang 
logam 100 dan 200 rupiah ini ribet 
atau susah terus sekarang juga 
harga barang sudah dibulatkan jadi 
500 dan 1.000 rupiah 

 Kalau saya dapat kembalian uang 
logam 100 dan 200 ya saya terima 
untuk disimpan nantinya biasa 
kalau ke mini market baru di bawa 
untuk belanja, karena kan di sana 
biasa harganya Rp. 1.100 begitu, 
nda sama di warung yang hanya 
pake harga Rp.500. 
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Dokumentasi Wawancara dengan masyarakat pedagang di Kelurahan 

Baruga 

Wawancara bersama Ibu Sahari pedagang warung kelontong di kelurahan baruga 
pada hari selasa 7 juli 2020 
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Wawancara Bersama Ibu Neneng Pedagang Warung Kelontong Di Kelurahan 
Baruga Pada Hari Jum’at 3 Juli 2020 

 

Wawancara bersama Ibu Nurhayati pedagang warung kelontong di Kelurahan 
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Baruga pada hari Jum’at 3 Juli 2020 

 

Wawancara bersama Ibu Nur pedagang warung kelontong di Kelurahan Baruga 
pada hari Jum’at 3 Juli 2020 
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Wawancara bersama Ibu Nurjannah pedagang warung kelontong di Kelurahan 
Baruga pada hari Jum’at 3 Juli 2020 

 

Dokumentasi Wawancara dengan Mayarakat Konsumen di Kelurahan 

Baruga 
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Wawancara bersama Ibu Arnis warga Kelurahan Baruga (Konsumen) pada hari 
Jum’at 3 Juli 2020 
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Wawancara bersama Ibu Tuti warga Kelurahan Baruga (Konsumen) pada Jum’at 
3 Juli 2020 

 

 

Wawancara bersama kaka Novika warga Kelurahan Baruga (Konsumen) pada 
selasa 14 Juli 2020 
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Dokumentasi transaksi menggunakan uang logam dengan nilai 100 dan 200 
rupiah di jalan kapten piere tendean pada tanggal 07 September 2020 
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